ABSTRAK
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Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena perilaku ketidaksantunan bahasa
siswa SMP Al-Fatih Boarding School seperti penggunaan kata-kata kasar yang
dinormalisasi akibat dari adanya pengaruh lingkungan teman sebaya dan kebiasaan
lama yang masih terbawa. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran
perilaku berbahasa siswa, mengetahui implementasi dan hasil implementasi
layanan konseling Islam dengan teknik muhasabah dan teknik restrukturisasi
kognitif, serta memberikan penawaran gagasan baru dalam mengoptimalkan
perubahan perilaku kesantunan bahasa siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dengan menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketidaksantunan bahasa siswa muncul akibat
adanya respons reflek yang ditunjukkan. Implementasi konseling dilakukan melalui
tahapan pemanggilan siswa, building rapport, membangun kesadaran, penyamaan
persepsi, restrukturisasi kognitif dan muhasabah, pemberian tugas rumah
(homework), evaluasi, hingga penguatan melalui circle time. Hasil implementasi
menunjukkan adanya rekonstruksi skema kognitif dan penurunan frekuensi
pelanggaran bahasa kasar tetapi memiliki variasi dalam keberhasilan tingkat
kesantunan bahasa siswa. Secara keseluruhan pelaksanaan konseling Islam dengan
teknik muhasabah dan teknik restrukturisasi kognitif ini dapat dinyatakan belum
sepenuhnya berhasil. sementara dan belum menetap secara konsisten sebagali
karakter berbahasa santun.
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ABSTRACT

Annisa Dinda Zaytuna, Student ID: 2249440015. "Islamic Counseling using
Muhasabah and Cognitive Restructuring Techniques in Shaping Students’
Linguistic Politeness Behavior." Thesis. Islamic Guidance and Counseling Study
Program, Postgraduate Program, State Islamic University of Sunan Gunung Djati
Bandung, 2026.

This research is motivated by the phenomenon of linguistic impoliteness among
students at Al-Fatih Boarding School, specifically the normalization of harsh
language driven by peer influence and deeply ingrained habits. This study aims to
examine the current state of students’ linguistic behavior, explore the
implementation and outcomes of Islamic counseling services utilizing muhasabah
(self-reflection) and cognitive restructuring techniques, and propose a novel
approach to optimizing positive changes in students' linguistic politeness.
Employing a qualitative approach with a descriptive method, data were gathered
through observation, interviews, and documentation. The findings indicate that
students' linguistic impoliteness primarily stems from a conditioned reflex
response. The counseling intervention was executed through several structured
stages: student intake, building rapport, raising awareness, aligning perceptions,
cognitive restructuring paired with muhasabah, assigning homework, evaluation,
and reinforcement through circle time. The implementation results demonstrated a
successful reconstruction of cognitive schemas and a reduction in the frequency of
harsh language, but there is variation in the success of the level politeness of
students language. Overall, the implementation of Islamic counseling using
muhasabah and cognitive restructuring techniques has not been fully successful.
Changes in students' communication behavior remain temporary and have not yet
been consistently internalized as a habit of polite language.
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